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KATA PENGANTAR

Bismillaahirrohmaanirrohiim

Tanpa rahmat serta karunia yang dilimpahkan-Nya pa-
da penulis, mustahil lembaran “Kertas Kerja® ini bisa ter-
susun. Sebab, berkat karunia-Nya lah berbagai kendala yang
timbul di kala penulis berupaya menyelesaikan “Kertas Ker-
ja~ ini, bisa teratasi. Meski secara nalar, terkadang, ma-
salah yang timbul berada di luar kemampuan kami untuk me-
nyelesaikannya. Untuk itu kami panjatkan puji syukur kepa-
da Allah Yang Maha Esa, gts= Easih-Nya=dalam bentuk rahmat
dan karunia yang telah/Dia curahi;n,

Adanya kenyataan bahwa kefaliirap” Keptas Kerja® ini
tidak mungkin untuk dipisahkan dengan beb€réapa pihak, yang
turut berperan serta. Maka Qisamping sgshdnti syukur kepa-
da-MNya, di sini penulis juga hendak/mengucapkan rasa teri-
ma-kasih pada pihak-pihak yang bersangkutan. Akan tetapi,
mengingat keterbatasan lembaran yang tersedia, penulis ha-
nya memghon kebesaran hati individu dan/atau pihak terten-
tu yang secara kebetulan namanya tidak tercantum. Percaya-
1zah bahwa hal tersebut sedikitpun tak mengurangi rasa hor-
mat dan jasa yang telah Anda berikan.

Selanjutnya terima lah rasa terima-kasih dari lubuk
hati kami yang paling dalam, atas segenap jasa serta peran

sarta ANDA sekalian demi terlahirnva “Eertas Kerja™ ini.
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dalam upaya merampungkan ~kertas-kerja® ini, yang tak
pernah ketinggalan beliau kemukakan.

2. Bapak Drs. Sri Hendarto, M.Hum. selaku Dosen Wali se-
kaligus Pembimbing Pedamping. Kesabaran beliau, kera-
mahan, serta sikap kebapakannya, mampu membantu penu-
lis membunuh rasa putus-asa, kebosanan, juga kejenuhan
dalam menyelesaikan skripsijini. Karena beliau selalu
siap melayani manakala-pénulis meninta nasihat. Dalam
hal ini tidak t¥rbatas pdds/nasihph) terkait dengan
permasalahan akademik, tapiisuga bimbingan atas “sel-
sel kehidupan® penulis \yang-tak/jarapg berupa keingin-
an-keinginan nan kidak berkeputnsanc

Bapak Sunardi, Staf Kebudayaan =b&ng Dinas Pendidikan

(]
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(411
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sa bosan memberikap/bantuan)gpfritual dan material se- -

hingga “kertas-kefya! inl\BIsa\ferlghin.
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agar “kertas kerja” ini bisa terrealisasi.

15. Said Irfan Fauzi juga “Komunitas Biasa-biasa Saja’-nya
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selama proses penulisan “kertas-kerja” ini.

16. Semua pihak yang telah membantu baik penelitian maupun
penyusunan skripsi ini yang tidak dapat penulis sebut-
kan satu-persatu.

Tentu saja penulis sangat menyadari masih banyaknya
kekurangan pun kelemahan dalam “Kertas Kerja“ini. Akan te-
tapi hal tersebut bukan berarti/bimbingan yang telah dibe-
rikan oleh para Beliau difatas tifdak memgena. Atau, Beliau
tersebut kurang pandai/mgmberikZnbigbingan pada penulis.
Hal tersebut semata-mita Risebabkan terbafagnya kemampuan
yvang dimiliki penulis \dalam mgndExnd| bimbfpgan Beliau, dan
ketidak mampuan menggunakan berbagai) fag¥#litas yang terse-
dia.

Agar dalam kesempatan berikutnya penulis mampu mem-
buat “Kertas Kerja” lebih baik. Maka, kami haturkan beribu
terima-kasih serta Takzim, atas segenap peduli juga kritik
para bijak-bestari terhadap “Kertas Kerja™ ini.

Akhirnya, penulis berharap “Kertas Kerja® ini mampu
memicu lahirnya gagasan-—gagasan baru berkaitan dengan per-
kembangan musik-tradisi. Paling tidak, bisa membuat pemba-

canya tertarik untuk mengenal musik tradisi.

Yogvakarta., 25 Januari 19992

Penulis
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG HASALAH

Di sebuah desa yang terletak dalam wilayah budaya
Eabupaten Pacitan, tumbuh dan berkembang sebuah genre mu-
sik tradisi bernama Tabuhan Gua Tabuhan. Tepatnya di salah
satu lokasi atau Daerah Tujuan Wisata yang terdapat di De-
sa Wareng, yakni: Gua Tabuhan. Gua ini pernah dipergunakan
sebagai tempat bertapa, disamping difungsikan sebagai tem-
pat persembunyian Pangeran Diponegoro ketika dalam pelari-
an. Yakni, pada waktu ~“beringsungnya- Perang Diponegoro,
yang terjadi kurang 16bih selame,/pada tehun 1825 hingga '
1830.1) Adanya ceriteralatau legenda tentang hal tersebut,
pada kenyataanya menjadi, alasen utama kedstangan para wi-
satawan guna mengunjungi Gua Tabuhan. Jedy, motivasi keda-
tangan mereka semula ke Gua- tersebut. bukan sekedar menik-
mati petunjukan musik tradisi Tabuhan Gua Tabuhan.

Motivasi kunjungan buat menikmati pertunjukan musik
tradisi Tabuhan Gua Tabuhan, timbul setelah mengetahui ada
satu fenomena musikal menarik, bahkan ajaib yang terdapat
di sana. Akhirnya objek wisata bagi para wisatawan pengun-—
jung tersebut mengalami diversivikasi tujuan. Sehingga pa-

ra pengunjung dan/atau wisatawan tersebut memiliki dua ob-

lperdasar ceritera Suripto (36 tahun) dan Sutrisno
(33 tahun), warga dusun Tabuhan yang bertindak selaku bro-
ker atau makelar bagi penyajian Tabuhan Gua Tabuhan.
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vek tujuan wisata, yang terletak di satu lokasi Daerah Tu-
Juan Wisata. Ekhirﬁya wisatawan Gua Tabuhan tak hanya mem-
punyai satu alternatif tujuan wisata; mengunjungi petilsan
pertapaan Pengeran Diponegoro saja. Melainkan Juga mungkin
untuk membuktikan keajiaban musik “Tabuhan Gua Tabuhan~” di
dalam Gua Tabuhan, serta menikmatinya; sebagai alternatif
wisata kedua. Dalam hal ini suatu wisata spiritual; menik-
mati sajian pertunjukan ensembel musik-tradisi Tabuhan Gua
Tabuhan. Bagaimana ensembel musik tradisi dengan instru-
men stalagtit itu dimainkan. Sebuah ensembel musik yang
oleh masyarakat setempat disebut dengan nama “Gamelan
Watu” .

Biasanya, seusai berkeliling mémasuki bagian dalam
gua, yang merupakan lokasi petilasan pertapaan Pangeran
Diponegoro. Sembari beristirahat untuk menghilangkan kepe-
natan badan, mereka me-“nanggap’ pertunjukdn ensembel mu-
sik tradisi Tabuhan Gua Tabuhan, demi membuktikan juga me-
muaskan rasa penasaran atas fenomena keajaiban “Gamelan
Batu® tersebut. Hal ini biasanya dilakukan dengan cara
menghubungi para broker dan/atau makelar, yang banyak ber-
keliaran di sekitar Gua Tabuhan. Tentu saja, untuk me-
‘nanggap” pertunjukan tersebut, mereka memberi sejumlah
uang sebagai kontraprestasi atau imbalan. bagi para niyaga
atau musisi ensembel Tabuhan Gua Tabuhan.

Secara etimologis, terminologi tabuhan memiliki pe-

ngertian; alunan bunyi-bunyian dan/atau musik vang diha-

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



silkan dengan cara dipalu atau dipukul.z} Tabuhan Gua Tab-
ghan bisa diartikan dengan musik dan/atau alunan bunyi-
bunyian, yang dihasilkan dengan cara memalu atau memukul
stalagtit di langit-langit Gua Tabuhan. Tidak ubahnya des-
kripsi Ronggosaputro berkenaan dengan fenomena Tabuhan Gua
Tabuhan;

“Batu-batu yang menggelantung itu -— maksudnya
stalagtit —— kalau dipukul akan berbunyi nyaring
menyerupai bunyi gamelan, masing-masing batu yang
menggelantung itu suaranya satu dengan yang lain
tidak sama, tentu saja bagi.ahli kalau-.dibawakan
genderang (kendhang), maka para ahli dapat memukul
diselaraskan merupakan pesgaduan suara yang serasi
menyerupal gamelan Jawa."

Dengan kata lain; gemre musik—tradisi Tabuhan  Gua
Tabuhan Gua tabuhan mempergunakan instrumen musik bersifat
inkonvensinal. Yakni bebatuan-bsbatuan stalagtit-stalagtit
yang terdapat di langit-langit bagian dalam/ Gua Tabuhan.
Sedangkan yang dimaksud dengan ~stalagtdt”/sendiri yakni:

“bentukan bebatuan kapnr atau/’ Jimestone” yang ben-

tuk wujudnya menyerupai wujung tombsk dan menempel

di langit-langit gua Kgpst atau gua kapur tak ubah-

nya dalam Gua Tabuhan.

Karenanya, Tabuhan Gua Tabuhan dapat dikategorikan
dalam genre musik berbentuk ensembel perkusi bersifat rit-

mis. Dimana kesemua instrumentasi yang digunakannya meru-

BH.J.S- Poerwadarminta, " Kamus Umum Bshasa Indone-
sia" (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), p.988.

ERﬂnggosaputrﬂ, “"Mengenal Daerah Pacitan dan
Perkembangannya (Surabaya: Penerbit Suradipa Surabaya,
1980), p-115.

40. Lange, et al., “"Geologi Umum" (Jakarta: Gaya
Media Pratama, 1991), p.11B.
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pakan instrumen perkusi bersifat atonal atau tek bernada,

hingga hanya bisa membentuk komposisi yang ritmis dengen
berbagai variasi pola ritme dari setiap instrumennya. Na-
mun demikian, oleh sebab ciri a-tonal dari instrumen musik
yang digunakannya itulah yang menyebabkan genre musik Ta-

buhan Gua Tabuhan cenderung memiliki sifat ~luwes. Arti-

nya; ensembel perkusi Tabuhan Gua Tabuhan cenderung mudsh
berkolaborasi dengan banyak repertoar; baik yang diatonis,

maupun yaﬁg pentatonie. Hanya saja, keterﬁatasan apresiasi

serta latar-belakang para “niyaga Ensembel musik Tabuhan
Gua Tabuhan, yang telah menyebabkan ensembel perkusi ter-

sebut ‘stagnasi”, fungginya; sebagai pengiring repertoar-
‘gendhing-gendhing” Jawa.

Secara prinsipil Tabuhan Gus Tabuhan tergolong da-
lam kategori musik pentatonis, bahkan termasuk genre musik
gamelan Jawa. Implikasi-isi terlihat ~dari digunakannya
idiom-idiom instrumen-musik gamelan sebagal nama instru-
mentasi, demikian pula kecenderungan teba-nada stalagtit-
stalagtit yang dipakai sebagai instrumen, yang cenderung
berlaras pelog.

Berpijak dari kenyataan di atas, wajar jika Tabuhan
Gua Tabuhan tergolong unik, bahkan inkonvesional. Hal mana
tercermin pada instrumen-musiknya yang kontroversial, ser-
ta kemampuannya mengiringi berbagai tembang maupun lagu-
lagu pop dan ndhang-ndut. Meski demikian belum ada peneli-
tian yvang secara khusus menelaah Tabuhan Gua Tabuhan, da-

lam keberadaannya sebagai sebuah musik-tradisi. Sepengeta-
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huan penulis, literasi tentang Tabuhan Gua Tebuhan hanya
berupa laporan singkat, yang dipaparkan Jaap Kunst dalam
bukunya ~Music in Java® berdasar surat kiriman seorang
sahabatnya.
“Since time immemorial the population has cherised
the custom of beating hammers, upon a selected
range of stalagmites (sich!) and stalagtites, from
the suprisingly pure and harmonious sounds. They
manage to imitate in this way every part of gamelan
with of drum. For the “Een an~, therefore, they
use an ordinary instrument.”
("Sejak waktu yang tak tercatat terdapat kebiasaan
memukul-mukul stalakmit—-stalakmit (sich!) dan sta-
laktit-stalaktit yang dilakukan oleh sekelompok
masyarakat yang menghasilkan suara harmonis dan
menakjubkan. Mereka memsinkan (memukulnya) dengan
cara sebagaimana, meréka memainkan gamelan. Akan
tetapi, untuk permainan kendhangannya, mereka meng- .
gunakan instrumen kendhang \Konvensignal.™)
Kenyataan-kenyataan atas fenomena tadi menyebabkan
keprihatinan, hingga memotivasi-penulis umtuk memaparkan—
nya secara deskriptif datam bentuk literasi. Sebab, upaya
deskripsi terhadap genre musik-tradisi-ini, minimal dapat
memberikan informasi demi menambah pengetahuan, bahkan pe-
ahaman kita terhadap ensembel Tabuhan Gua Tabuhan. Hingga,
upaya ini diharapkan mampu menunjang dinamika ilmu penge-
tahuan pada umumnya.
Demikian halnya dengan usaha eksplanasi menyangkut
organologi instrumentasi, pola penyajian dan pola kompo-
sisi, serta korelasinya dengan kebudayaan magyarakat. Ten-

tunya hal ini bisa memberikan kontribusi bagi studi etno-

5Jaap Kunst, E.L., ed., "Music in Java; It°s His-
tory, It°s Theory, It s Technigue” (Volume I; Nedtherland:
The Hague Martinus Nijhoff, 1973), p.294.
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musikologi secara khusus. Dalam hal ini berupa sebuah in-
formasi bersifat ilmiah berkenaan dengan musik-tradisi.
Hingga diharapkan mampu melahirkan sebuah persepsi atau
asumsi yang relatif baru, dan bisa memotivasi munculnya
penghargaan masyarakat terhadap seni tradisi pada umumnya,
serta Tabuhan Gua Tabuhan khususnya.

Disamping itu, upaya-upaya tersebut secara implisit
menunjang pembangunan. Sebab dengan adanya informasi ten-
tang Tabuhan Gua Tabuhan, tentunya akan meningkatkan pen-
dapatan daerah lewat aset pariwisata. Paling tidak mampu
mendongkrak °Gross Nation Per/eapita” masyarakat pendukung
Tabuhan Gua Tabuhan. Mengingat adapya informasi yang valid-
atau lengkap, dan detail tentang hsl tersebut, sudah pasti
akan memotivasi serta méndinemisesi kehadiran para wisata-
wan demi memuaskan rasa penasaprannya.

Motivasi pelaksansan dokumentagi deskriptif sebagai
eksplanasi musik-tradisi laiknya suatu fenomena kebudaya-
an, pada satu sisi juga tidak kaleh pentingnya. Sebab ada-
nya dokumentasi deskriptif dalam bentuk “eksplanasi anali-
tik®, masyarakat akan lebih memahami keberadaan musik-
tradisi. Dimana akan mampu menghargai keberadaannya, bah-
kan dapat menambah rasa percaya dirinya terhadap apa yang
dimiliki pun rasa bangga. Hal mana berkait dengan menurun-—
nya atensi juga penghargaan masyarakat terhadap seni-tra-
disi, yang akhirnya menimbulkan degradasi eksistensinya
dalam masyarakat. Fenomena ini, terutama sekali, terjadi

pada generasi muda. Salah satu penyebab terjadinya kondisi
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itu adalah minim dan kurangnya referensi, pun literasi me-
nyangkut genre-genre seni-tradisi; yang pada kanyutaaﬁnra
panyak terdapat di ‘wilayah-budaya® Indonesia. Ini merupa-
kan dampak dari budaya * non-literer” yang diterapkan nenek
moyang kita pada umumnya, juga seniman tradisi Kkhususnya.
Dampaknya, hal-hal atau tindakan-tindakan yang berbau tre-
disional mulai ditinggalkan atau dipandang sebagai tinda-
kan yang “kuno® serta ketinggalan jaman. Jikalau tak dile-
kukan langkah-langkah antisipatif, tidak mustahil bila di
kemudian waktu nilai-nilai kebudayaan maupun eksistensi
seni tradisi akan dilupakan, bahkan mengalami kepunahan.
Akibatnya, tidak terhitung banyaknya seni tradisi;

termasuk genre-genre musik tradisi selaku trait atasnya,-
menuju proses kepunahan. Untuk Atulah lewat penelitian ini
penulis berupaya untuk memulai membudayakan sikap, perila-
ku literer, dengan jalan mendokumentasikan dan mengekspla-
nasi fenomena yang terdapat-dalam seni=tradisi. Dengan ka-
ta lain: penelitian ini dimaksudkan mampu menjadi semacam

upaya pelestarian seni-tradisi, meski bersifat ‘pasif”.

B. RUMUSAN MASALAH

Pada kenyataannya, Gua Tabuhan tidak bisa dikatakan
sebagal satu-satunya gua Karst —- satu jenis gua yang mem-—
punyai stalagtit di dalamnya -—- di Pulau Jawa. Gua-gua se-
macam itu, bisa juga ditemui di daerah-daerah lain Pulau
Jawa. Di Pulau Jawa saja tercatat sedikitnya tiga buah Gua

Karst yang cukup dikenal. Diantaranya; Gua Jatijajar yang
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térletak di wilayah Kebumen; atau Gua Maharani yang terle-
tak di Kabupaten Lamongan; serta Gua Gong yang berada satu
wilayah dengan Gua Tabuhan, yakni Kecamatan Punung Kabupa-
ten Pacitan.

Kenyataan tersebut bisa dianggap sebagai suatu ke-
wajaran, mengingat kondisi geografi Pulau Jawa yang banyak
memiliki daerah atau wilayah dengan tanah berkandungan
kapur, bahkan daerah berpegunungan kapur. Namun demikian
mengapa hanya di Gua Tabuhan fenomena budaya berbentuk
aktivitas musikal berlangsung. Dalam hal ini menggunakan
stalagtit-stalagtit di gua tepsebut sebagai instrumen-—
jnstrumen musik. Padahal~eemua/Gus Karst, tak terkecuali
tiga buah gua yang /disebut di/ atas, pasti memiliki
stalagtit di langit-langit.guanya:

Menilik kenyataan tersebut) bisa dipastikan ada as-
pek atau elemen kehidupan, atau kebudayaan yang melandasi
keberadaan fenomena budaya tersebut<Paling tidak kebera-
daannya mempunyai korelasi dengan kondisi sosial budaya
masyarakat Desa Wareng. Atau, berkaitan dengan keadaan
geografi alamnya sendiri. Sehingga masyarakat Desa Wareng
membudidayakan Gua Karst yang dimiliki; Gua Tabuhan,
sebagal media ekspresi ~“sense of music’-nya. Mengingat
bahwasanya sebuah aktivitas-budaya tak mungkin dilakukan,
kalau dipandang tidak memiliki fungsi. Tak ubahnya
deskripsi dari Haviland;

"Kebudayasan tidak mungkin lestari, kalau tak mampu
memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok tertentu komuni-
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tas pendukungnya-“sl

C. TUJUAN PENULISAN

Berpijak dari beberapa kenyataan di atas, pada da-
garnya ada beberapa hal yang ingin dicapai lewat pelaksa-
naan penelitian ini yakni: 1) apa alasan pemeanfaatan sta-
lagtit Gua Tabuhan sebagai instrumen-musik; 2) adakah ko-
relasi antara keberadaan enﬂembei musik tradisi itu dengan
uﬁuur kebudayaan lain; serta 3) keinginan untuk mengapre-

siasi musik-tradisi Tabuhan Gua Tabuhan lebih mendalam.

D. TINJAUAN EEPUSTAEAAN
- Allan P. Merriam, «The Anthropology of Hhaic.
(Blommington Indiana: |University Press, /1864). Ungkapannya
yang menyatakan:

" Ethnomusikology +e.., \ig'the ftraditional music and
musical instrument ef &ll cultursl strata of man-
kind ... Besides, it studies as well the sociologi-
cal aspects of music, as the phenomena of musical

accul turation, ...."

("Etnomusikologi..., &adalah disiplin ilmu vyang
mempelajari musik tradisi dan instrumen musik dari
segenap strata kebudayaaan masyarakat... Disamping,
juga mempelajari bagaimana aspek sosial musik ter-
sebut, demikian halnya dengan fenomena akulturasi
musik itu sendiri,...")

Sebagaimana dipaparkan dalam buku ini, pada bab Pendahulu-
an di halaman 9. Mengingat perlunva kajian hubungan antara

musik-tradisi Tabuhan Gua Tabuhan dan instrumen musiknya,

Bwilliam A. Haviland, R.G. Soekardijo, terd..,
"Antropologi Jilid-1" (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1S88),
p. 351.
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dengan Segenap aspek sosial-budaya masyarakatnya. Sudah
barang tentu keterlibatan buku tadi memungkinkan peneliti
dalam memahami keberadaan juga eksistensi genre musik tra-
disi Tebuhan Gua Tabuhan, sesual dengan stratifikasi buda-
ya masyarakatnya di satu sisi.

Pada sisi lainnya, buku ini Jjuga memuat suatu
landasan pengertian tentang keragaman fungsi musik itu
sendiri, sebagai penyampail norma yang berlaku, merupakan
sarana pengungkapan emosi, sebagai sarana komunikasi,
serta sebagai sarana hiburan. Seperti yang dipaparkan
dalam halaman 218 hingga 227.

Dengan demikian, /bantuan/buku ini\ sangat membantu .
penelaahan musik-tradisi Tabuhan Gue/Tabuhan berdasar pola
penyajiannya, hingga memungkinkan pembuatan suatu klasifi-
kasi fungsi, bahkan genre atasnya.

Brunc Nettl, Theory and/Methode in Ethnomusicology
(London: Free Press of Gleocoe Collier Macmillan Limited,
1964). Sebagai karya-pustaka yang secera khusus memaparkan
landasan-landasan teori, serta proses aplikasi metode yang
biasa diterapkan dalam studi etnomusikologi. Tentu keter-
libatannya akan sangat membantu pelaksanaan penelitian --
dari tahapan penelitian hingga tahapan penyusunan laporan.
Paling tidak, bisa menjadikan pelaksanaan semakin efisien,
bahkan terarah.

Ini dapat dilihat pada bab pendahuluan, halaman 7.
Di =ana disajikan eksplanasi tentang elemen atau wunsur-

unsur yang berguna sebagail rambu-rambu, dalam melangsung-

10
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kan studi etnomusikologi, yaitu:

" 1) Instrument; 2) Word of song; 3) Native ITypolo-

gv; 4) Role and Status Musicians; 5) Function of

music relation to order aspect; 6) The culture and
music as creative activity.”

("1) Instrumen musik; 2) Syair atau lirik lagu; 3)

Tipologi masyarakat; 4) Peran dan status musisi; 5)

Keterkaitan fungsi musik dengan aspek Xkehidupan

lain; 6) EKEebudayaan dan musik sebagai sebuah

aktivitas kreatif.”)

Keenam rambu-rambu Bruno Nettl itulah yang pada
prinsipnya merupakan subjek pengamatan ketika mengadakan
pencandraan terhadap Tabuhan Gua Tabuhan. Demikian Jjuga
saat hendak menentukan skala-pripritas data, yang dijadi-
kan patokan keenam rambu tersebut pula.

Jaap EKunst, E.L. /Heims, ed., Music in Java; It's
History, It-°s Theory, It s Techmigue, Voilume I (Nedther-
land: The Hague Martinus Nijhoff, 1873)./ /Selaras dengan
judulnya, buku ini mengendung deegkripsi’/ berbagai macam
ragam genre musik-tradisi di Pulay Jawa, dengan genre
musik-tradisi berinstrumen gamelan paling banyak. Meski
demikian di sana juga diungkapkan aspek-aspek fungsi,
instrumentasi, bahkan sekilas mengenai organologi beberapa
instrumen.

Hanya saja satu hal yang sedikit membuat penulis
kecewa, ulasan berkenaan dengan Tabuhan Gua Tabuhan bisa
dikatakan sangat minim. Pada buku tersebut hanys dipaper-
kan demikian:

“Since time immemorial the population has cherished

the custom of beating hammers, upon a selected

range of stalagmites (sic!) and stalagtites, from

which they succed in drawing surprisingly pure and
harmonius sounds. They manage to imitate in this

11
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way every part of gamelan. With of drum. For the

“Kendhangan”, therefore, they use &and ordinary

instrument.”

("Sejak waktu yang tak diketahui kebiasaan memukul-

mukulkan palu, beberapa stalagmit (sich) dan sta-

lagtit tertentu, yang mana menghasilkan suatu suara
yang harmonis dan benar-benar menakjubkan. Bebatuan
tersebut digunakan untuk meniru bagian dari gamel-
an. Dengan drum. Untuk kendhangan digunakan instru-
men kendhang konvesional.”)

Hal mena sebagaimana terdapat di halaman 294.

Walaupun begitu, ulasan diatas sudah bisa dianggap
cukup membantu, yang mana telah mampu memberi dukungan
guna membentuk “abstraksi-visual®. Dalam hal ini memudah-
kan pendeskripsian 'citra-m&ntal'T} penyajlian ensembel
Tabuhan Gua Tabuhan. #Artinga, data,dan/atau informasi yang
demikian minim ity akan dimanfesatkan semaksimal mungkin,
mengingat belum; bahkan tidak ada’ljterasi tentang Tabuhan
Gua Tabuhan.

0. Lange, ‘et al., Geglogi Usmom (Gaya Media Pratama:
Jakarta, 1991). Mengingat instrumen Tabuhan Gua Tabuhan
yvang kontroversial, inkonvensional, maka eksplanasi yang
terdapat dalam buku tersebut sangat penting buat menjelas-
kan, mengupas, serta mendeskripsikan segala sesuatu menge-
nai instrumen Tabuhan Gua Tabuhan. Pentingnya buku ini di-
sebabkan, isi daripada buku ini adalah uraian-ursian me-
ngenai Jjenis, unsur, sampai proses terbentuknya batu-

batuan beserta permasalahannya.

Korelasi secara khusus dengan Tabuhan Gua Tabuhan,

TLebih Jjelasnya tentang pengertian citra-mental,
bisa dilihat dalam buku Eksposisi, karangan Gorys Reraf.

12
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tertuang dalam halaman 118; uraian mengenai stalagtit dan

stalagmit;

“Stalagtit merupakan bentukan bebatuan kapur yang
wujudnya menyerupai tombak, biasa ditemui menempel
di dinding langit-langit gua kapur. Di dalamnya --
stalagtit —— memiliki rongga yang variatif panjang-
pendeknya ataupun besar-kecil diameternya. Rongga
tadi diakibatkan adanya tetesan air vyang berasal
dari permukaan atas Gua, rongga itu diakibatkan
tetesan air tadi dalam masa tahun-tahun serta
terus menerus.’

Meski mempergunakan instrumentasi kontroversial, struktur
organologi Tabuhan Gua Tabuhan tetap dikaji berdasarkan
landasan eksplanasi di atas.

Tak ubahnya teori Koentjaraningrat mengenai Ilmu
Antropologi, dalam buku berjudnl Pengantar Ilmu Antro— .

pologi (Jakarta: PT Rimeka Cipte,; 1990), dimana dikemuka-

kan:
“Inovasi adalah |prosies pembaharuan dari sumber-
sumber alam, energi, dan-juga sosial, ... Ppenggu-—
naan tehnologi yang baru —— Semuanya —— akan menye-—

babkan adanya sistem produksi, dan dibuatnya pro-
duk-produk baru.”

bisa dijadikan landasan dalam menganalisa kelahiran, bah-
kan asal-usul serta latar-belakang Tabuhan Gua Tabuhan;
yang nota bene sangat kontroversial.

Kesimpulan Alexander Wood, bahwasanya kondisi ruang
pertunjukan berpengaruh pada kualitas ‘bunyi-musikal” atau
nada yang dihasilkan instrumen. Sebagaimana diterangkan
secara rinci dalam bukunya yang berjudul The Physic of
Music (Sufflock, Methuen & Co. Ltd., 1961), pada Bab XIII.

Dalam bab dengan Jjudul Hall and Concert-roocms, bDe-

ranan kondisi maupun konstruksi sebuah ruangan dan/atau

13
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gedung tempat pergelaran musik dikupas secara tuntas.

Terutama sekali keterkaitannya dengan kualites suara
jnstrumentasi yang dipergunakan, seperti yang tertuang di

halaman 223; “That tone of instrument is modified by
chartacteristics of the room". ("Karakter arsitektur sebu-

ah ruangan turut serta mempengaruhi nada yang dihasilkan

sebuah instrumen musik".) -

Teori tersebut bisa dijadikan rujukan guna mengurai

kualitas bunyi yang dihasilkan Tabuhan Gua Tabuhan, vang

meski instrumennya batu tetapi tetap enak didengar. Adakah

konstruksi alami Gua Tabuhan menjadi salah satu faktor pe-

nyebabnya 7

E.M. Uhlent;eck, Eajian Morfologi Bahasa Jawa, ter-

jemahan Soenarjati D)ajanegara (Jekarta: Penerbit Jamba-

tan, 1982). Sengaja buku [ini Jjuga) dipergungkan sebagai sa-

tu landasan teori. Sébab. disamping menganalisa musikologi

Tabuhan Gua Tabuhan, nyanyian dan/atau lirik lagunya pun

akan dianalisa. Seperti diketahui.dalam bahsa Jawa diguna- .
kan beberapa tingkatan, seperti; ngoko, krams-madya, ser-
_ta krama-inggil. Tingkatan tersebut berfungsi yang sebagai

implementasi tingkatan sosial, maka penggunaan buku ini

akan sangat membantu pelaksanaan analisa makna atau pun

isi dari nyanyian yang dilagukan.

D. METODE YANG DIGUHAKAH
1_Pendekatan
Oleh sebab Tabuhan Gua Tabuhan di =sini hendsak

14
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Fr

ditelaah sebagai suatu kompleks aktivitas budaya yang ber-
sifat kreatif, jadi tidak sekedar berupa suatu pencandraan
atas bentuk dan citra-mental Tabuhan Gua Tabuhan sebagai
sebuah genre musik-tradisi, atau, hanya merupakan deskrip—
si terhadap segenap aspek musikologinya; instrumentasi,
pola penyajian atau teknik memainkan, lagu beserta struk-
tur komposisinya. Tetapi juga menelaah berbagai aspek
sosial, budaya, atau pun ekonomi yang berkait dengan keb-
eradaan Tahuhan-Gua Tabuhan sebagai satu fenomena kebu-
dayaan.

Untuk 4itulah dalam pen=litian ini dipergunakan
Ethnomusikologi sebagai /perspektif pendekatan. Sebab, tak.
ubahnya yvang dikemukakan Mantle Hood:

“Ethnomusikologi) adalah\ suattu metode pendekatan

untuk mempelajerd musik -&pa\ pun (sic!), tidak hanya

dari segi musiknya tgtﬁg{ Juga ddlam hubungan den-
gan konteks budsyanya.
Jadi; dalam pendekatan Ethnomusikologis, penelaahannya ti-
dak terbatas pada aspek musikologis saja, tapi juga berupa
kajian korelasi musik dengan aspek-aspek kehidupan lain
yang mengkondisikan keberadaannya dalam masyarakat.gl

Hingga dengan pendekatan itu, musik bisa dipandang sebagai

sebuah produk budaya dengan segenap nilai, norma, pesan,

Ba1lan P.Merriam, "Bebarapa Definisi tentang “Musi-
kologi Komparatif® dan “Ethnomusikologi”: Sebuah Pandangan
Historis-Teoritis,” Ethnomusikologi"”, ed., R. Supanggah
(Yogvakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), p. 62.

SHilarius Swamin, et. al., Ensiklopedi Nasional
Indonesia (Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka, 1988), Seri E-
Fx, pp. 217-218.
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serta momen sejarah masyarakat pendukungnya, yang terkan-
dung di dalamnya. Hal ini disebabkan; fokus dari penelasa-—-
han terhadap musik yang diteliti sedikitnya meliputi enam
wilayah penelitian, yakni; “Budaya material musik, studi
tentang teks, kategori musik berdasar kategori yang berla-
ku dalam kelompok musik tersebut, pemain musik, guna dan
fungsi dalam hubungannya dengan aspek-aspek budaya yang
lain, serta kedudukan studi musik sebagai aktivitas budaya
yang kreatif."ln}

Hal tersebut dikarenakan dalam melangsungkan pene-
lashan, genre musik yang menjadi ebyek pengkajian dipan-
dang sebagai suatu kompleks aktivitas budava yang kreatif. -
Dengan demikian tinjauan Ethnomusikologig memungkinkan ki-
ta mengetahui asal-usul, latar-belakang atsu alasan kelah-
hiran, berikut fungsi sosial Tabuhan Gua Tsabuhan bagi ma-
syarakat pendukungnya.

Dan analoginya dengan Tsbuhan Gua Tabuhan adalah
sebagai berikut; berupa penelaahan aspek budaya material
musik-tradisi Tabuhan Gua Tabuhan, menyangkut klasifikasi
dan deskripsi bentuk, prinsip pembuatan, bahan, tehnik
permainan, maupun teba nada instrumennya. Yang kedua,
mengkaji teks nyanyian Tabuhan Gua Tabuhan dan mengkorela-
sikannya dengan behasa kesehariannya; serta  mengupas
masalah isi dans/atau makna teks nyanyian berikut kandungan

nilai, norma di dalamnya. Yang ketiga; menelaah kategori-

10p11an P. Merriam, ed. R. Supanggah, op. cit., PP.
100-104.
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kategori musik Tabuhan Gua Tabuhan berdasar kategorl genre
musik-tradisi Jawa. Yang keempat; merupakan penelaahan
terhadap musisi (niyaga) Tabuhan Gua Tabuhan, menyangkut
keberadaannya dalam masyarakat sekitarnya. Kelima; meng-
kaji guna serta fungsi sosial Tabuhan Gua Tabuhan di dalam
hubungan dengan aspek sosial, budaya, dan ekonomi masyara-
kat pendukungnya. Yang terakhir, menelaah Tabuhan Gua Tab-
uhan sebagai budaya yang bersifat kreatif, meliputi kon-
sep-konsep musik tradisi yang digunakan dalam masyarakat.

Bagaimanapun, meski studi etnomusikologi juga meng-
kaji segenap aspek sosial-budayse terkait, namun aspek mu-
sikologis tetap menjadi Ainsur yang dominan. Indikasi dari -
kenyataan ini disebabkan yang menjadi | objek penelitian
yang dilaksanakan, yakni; musik.’ Demikian //halnya dengan
definisi-definisi pakar-pakar Etnomusikologi. Konsekwensi
logisnya; meski dalam penelitian ini Jjugs ditelaah segenap
aspek sosial, budaya, juga ekonomi sebagai bagian musik
yang dikaji, tetapi proporei kaj)ian musiknya tetap domi-
nan.
2. Variabel Penelitian

Agar upaya pelaksanaan penyusunan instrumen (alat)
pengumpul data dalam operasional penelitian bisa terja-
barkan secara terperinci. Sehingga mampu mempermudah ber-
bagai upaya pengumpulan data secara obyektif dan lengkap.
Maka, dalam hal ini, beberapa gejala suatu permasalahan
yvang memiliki fungsi sama, akan disatukan dalam satu kesa-

tuan himpunan yang disebut dengan variabel penzslitian.
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Namun demikian, tak tertutup kemungkinan himpunan tadi
terdiri lebih dari satu gejala, bahkan beberapa aspek atau
unsur yang mempengaruhi fungsi variabel permasalahan.

Berpijak pada fungsi variabel pada permasalahan
penelitian ini, variabel penelitian yang dipergunakan ter-
diri atas dua jenis, yakni: variabel bebas (independence
variable) dan variabel terikat (dependence varia-ble).
Yang dimaksud dengan variabel bebas adalah sejumlah gejala
yang memiliki berbagai aspek atau unsur, yang berfungsi
mempengaruhi atau memunculkan variabel terikat-ll} Dan
dalam hal ini adalah latar-belakang budi-daya stalagtit di
dalam Gua Tabuhan sebagai media ekspresi musik bagi ma-
syarakat desa Wareng. Segdang variabel |terikat merupakan,
himpunan sejumlah ggjala vang mempunyai \sejumlah aspek
atau unsur di dalamnya, yang  berfungsi/ menerima atau
menyesuaikan diri denganrkondiei \wvariabel /Jlain, yang dise-
but dengan variabel beb&a.lz, Dengan demikian yang bisa
dipandang sebagai variabel terikat/dalam hal ini adalah;

a. latar-belakang kondisi geografis, atau potensi

alam

b. dilandasi kondisi sosial-ekonomi masyarakat

3. Hipotesa Sementara

Tidak ubahnya paparan J.W.M. Bakker yvang tertuang

11y  Hadari Nawi, H. Mimi Mertini, “Penelitian
Terapan” (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1924),
pp. 49 - 52.

12rpid, p. 51.
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dalam salah sebuah karya tulisnya, yang menyatakan adanya
hubungan antara kondisi geografis sebuah wilayah-budaya
dengan shape atau bentuk kesenian yang dihasilkan-la} Maka
bukan hal yang muluk-muluk jika dikatakan bahwasanya kese-—
nian merupakan bagian integral dari kebudayaan, dan tidak
mungkin dipisahkan dengan segenap aspek kebudayaan komuni-
tas pendukungnya-14) Hingga, kemudian muncul teori “Real-
jeme Sosialis”® yang dicetuskan EKarl Marx, yang mana menya-
ta-kan bahwa; “Sebuah karya seni mencerminkan kenyataan
yang berlaku dalam masyarakatnra-“.lﬁ}

Berpijak atas teori-tepri tersebut, maka keberadaan
ensembel musik tradisi Tabuhan Gua/Tabuhan, bisa diasumsi--
kan lahir oleh sebab kondisi \Sosial~ekonomi sekaligus kon-
disi geografis. Kenyataan relatif rendahnya kondisi ekono-
mi juga pendidikan yang sempat mereka kepyam, menjadi mo-
tivasi pemanfaatan dan/ataw-budi-daya gtalagtit-stalagtit
dalam Gua Tabuhan sebagai instrumén musik. Jadi dalam ka-
sus ini kelahiran Tabuhan Gua Tabuhan tergolong dalam pro-
ses inovasi.

Sebagaimana ditegaskan oleh Paul B. Horton; "Perge-

seran nilai-nilai juga mempengaruhi kebudayaan ( folkways)

137 w.M. Bakker, "Filsafat Kebudayaan; Sebuah Pen-
gantar" (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1988), pp. 58 - 65.

l4g.entjaraningrat, “Pengantar Ilmu Antropologi”
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1990), p. 256.

15)op. cit., p. 63.
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dan tata kelakuan (mores) masyarakat."lﬁ] Demikian halnya
dengan ensembel Tebuhan Gua Tabuhan. Pergeseran tata kela-
kuan dan/atau pola perilaku masyarakat, yang mana menjadi-
kan bergesernya kebutuhan-kebutuhan. Ensembel musik tradi-
gi Tabuhan Gua Tabuhan yang semula hanya digunakan sebagai
pengisi waktu luang, kemudian dikomersialkan. Hal ini ber-
korelasi dengan meningkatnya kebutuhan dalam bentuk ekono-
mis masyarakat Desa Tabuhan. Disamping terbatasnya lahan-
pertanian yang mungkin buat diolah, sebagai salah satu
aspek atau faktor geografis.
4. Data

Guna menguji rangkaian hipotesa tersebut, sudah ba- -
rang tentu disini diperlukan hadirnya sekelompok data; be-
rupa bukti-bukti hkasil yang didapat dalam pelaksanaan pe-
nelitian.17) Sebab data-data tersebut bigs/digunakan seba-
gal landasan kajian, disamping sangat/ membantu dalam me-
rangkum kesimpulan penelitian yang dilakukan.lﬂ] Dengan
kata lain, keberadaan data amat menentukan hasil juga kua-
litas sebuah penelitian. Apalagi jika penelitian yang di-
lakukan tidak sekedar bersifet dokumentatif, tapi juga me-
rupakan penelitian vang bersifat analisis.

Supaya penelitian yang dilakukan tetap berada dalam

181pid, p.197

173 5. Badudu, Sutan Mohammad Zain, "Kamus Umum
Bshasa Indonesis” (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994),
p. 314.

18pdam Normies, et. al., Kamus Bsashasa Indonesiz
(Surabaya: Penerbit Karya Ilmu Surabaya, 1992, p. 40.
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prespektifnya, di sini hanya digunakan data-relevan. Yaitu
satu jenis data yang secara nyata memiliki korelasi dengan
subjek penelitian, baik yang langsung mau pun tak.19) Na-
mun karena terbatasnya literasi serta sumber tertulis, da-

. ta relevan tersebut lebih banyak didapat dengan cara men-
datangi sumber data dan nara-sumber secara langsung. Jadi
data relevan di sini merupakan data-primer.

Selaras dengan subjek penelitiannya; merupakan satu
kajian terhadap aspek sosio-kultural musik tradisi Tabuhan
Gua Tabuhan. Maka, meski terdapat juga data-data yang ber-
sifat kuantitatif; data dalam bentuk angka-angka nominal.

" Seperti halnya data yang menyangkut) tonalitas dan/atau te-
ba-nada instrumen Tabuhén Gua Tabuhan, dan data monografi
dari masyarakat pendukunguyza. Pada kenyataannya data kua-
litatif lebih dominan|\penggumaannya dalam/ penelitian ini.
Eenyataan tersebut terlihat dari lebih benyaknye data yang
diperoleh dari hasil pené&matan, wawancara, atau pun hasil
penyebaran angket.

5. Eronologi Penyusunan Laporan
5.1. Pengumpulan Data:

Ini merupakan satu tahapan pencarian informasi dan/
atau data sebanyak mungkin, kemudian dikumpulkan serta di-
klarifikasi. Untuk keperluan tersebut, dalam hal ini digu-
nakan beberapa cara, tehnik, atau metode, disamping menen-—

tukan sumber-datanya sendiri.

185 5. Badudu, Sutan Hohammad Zain, Op. Cit.,
p.314.

]
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a. Studi Literer:

Disamping untuk mendapatkan landasan teori guna me-
maparkan tinjauan terhadap subjek penelitian pijakan bagi
penelaahan keberadaan Tabuhan Gua Tabuhan sebagei sub-un-
sur kebudayaan dan/atau aktivitas kebudayaan. Dengan mene-
laah referensi, literatur tentang pola kerja etnomusikolog
berikut pendekatan teori yang digunakannya. Serta litera-
tur-literatur yang mengupas kesenian; khususnya seni musik
dalam perspektif kebudayaan. Mengenai hal ini bisa dilihat
lebih rinci dalam tinjauan kepustakaan.

Teknik atau metode ini juga-diperlukan guna mencari
dan mengumpulkan informzsi dan/atau data berkenaan dengan -
masyarakat Desa Wareng dan Gua/ Tabuhan sendiri. Yakni data
yang diperlukan untuk wariabel delam mendegkripsikan ins-
trumen yang dipergunakan, lokasi penyajian, bahkan kondisi
masyarakat pendukungnya. -Sesperti dokumen topografi yang
digunakan untuk mendeskripsikan-lekasi Gua Tabuhan berikut
kondisi dan potensi alam desa Wareng. Data ini juga dida-
pat dari katalog panduan wisata serta artikel tentang Gua
Tabuhan sebagai objek wisata. Daftar monografi hasil sen-
sus di kantor Kelurahan, akan membantu pengupasan kondisi
sosial, serta pandangan mereka tentang Tabuhan Gua Tabuhan
sebagai musik tradisi mereka.

b. Metode Observasi:

Disamping bertujuan merasakan secare langsung citra

visual Tabuhan Gua Tabuhan, metcde ini juga membantu pene-

liti dalam mengumpulkan data berkenaan dengan kondisi so-
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sial, keadaan alam, berikut latar-budaya masyarakat desa
Wareng. Namun demikian; pertimbangan faktualitas data yang
hendak dikumpulkan, serta kemungkinan lebih leluasa dalam
melaksanakan pengamatan di lapangan. Studi observasi atau
pengamatan lapangan dilakukan secara tersamar; masyarakat
setempat tidak mengetahui, menduga kehadiran seorang pene-
1iti. Pada umumnya, mereka menganggap peneliti adalah se-
orang pencinta alam, yang senantiasa tertarik dengan seti-
ap hal unik, menarik, yang ditemui di tempat yang dikun-
junginya.

Kondisi semacam ini, memtidahkan pengumpulan infor-
masi data berkaitan dengan lokasi, /instrumentasi dan pola-
penyajian dari Tabuhan Gua Tabuhan. ‘Sebab \peneliti dapat
berlama—lama berada di\ Gua Tabshan, kWingga/bisa mengamati-
nya dengan seksama dalam|suagana normal. Kehadiran peneli-
ti tidak jarang menyebabkan perubahan/suasana, salah-satu-
nya salah-tingkah dalam bertindak. Bahkan, para penyaji
Tabuhan Gua Tabuhan juga pengunjung yang nanggap Juga
tidak menyadari jika hubungan tersebut diamati. Padahal,
bagaimanapun juga “hubungan” yang terjadi ketika itu., ten-
tu berguna untuk sumber-data; yang akan menguak informasi
tentang apa “landasan” “hubungan” tadi.

Demikian juga saat melaksanakan pengamatan berkena-
an dengan fenomena alam, kondisi sosial-budaya masyarakat
desa Wareng. Hal itu bisa dilakukan dengan bebas, keakrab-
an antara masyarakat dengan peneliti, menyebabkan pengum-

pulan data dan pengamatan lebih leluasa. Data mengenai po-
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+ensi-alam yang mungkin dibudidayakan, keglatan mereka se-
hari-hari di luar waktu kerja, filsafat hidup yang dianut,
serta bagaimana mereka membudidayakan alam-lingkungannya.
Juga perkiraan pendapatan per kapita masing-masing indivi-
du dan tingkat ekonomi rata-rata mereka. Sedang pengamatan
paling utama menyangkut; gaya-hidup, tata-cara sosialisa-
si, serta arti penting kekerabatan bagi mereka.

c. Metode Interview:

Berbeda dengan pelaksanaan observasi; selain dila-
kukan secara tersamar dengan ngobrol-ngobrol dalam suasana
santai atau informal, metode ipnterview ini pun diterapkan
dengan cara formal. Namun demikian, keduanva mempunyai -
tujuan yvang sama, agar| dapat \diperoleh data yvang bersifat
akurat semata. Dengan|kata lain; lahirnya kedua tehnik di
atas berdasar konsep emp&n-papan.)Jadi penggunaannya ber-
banding lurus dengan kondi=si, strata-gsosial dari pada nara
sumber vang dihadapi.

Cara pertama diterapkan pada saat mengadakan wawan-—
cara dengan masyarakat desa Wareng, khususnyva yvang bertem-
pat tinggal di Dusun Tabuhan, yang dipilih secara acak,
termasuk para penjual souvenir di sekitar lokasi Gua. Da-
lam artian; wawancara dilakukan di sembarang tempat; baik
di warung, beranda rumah, mau pun di pinggiran jalan. Per-
lahan-lahan pembicaraan dengan nara sumber saya arahkan
pada hal-hal yvang diperlukan untuk data, tentunya hal ini
tidak mereka sadari. Seperti mengajaknya ceritera mengenai

adat-istiadat wyang berlaku di sana, bagaimana pandangan
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mereka tentang kesenian, genre gtau jenis kesenian yang
menjadi favoritnya, berapa macem genre seni yang terdapat
di desanya, hingga tentang kesan serta manfaat genre mu-
sik tradiei Tabuhan Gua Tabuhan bagi mereka, serta manfaat
dan/atau fungsi Gua Tabuhan sendiri.

Ketika melangsungkan interview dengan beberapa to-
koh masyarakat juga pejabat pemerintah, baru metode wawan-—
cara diterapkan secara formal. Sebelum melaksanakan wawan-
cara dengan; Lurah dan Carik, Pembina EKesenian Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, dan EKetua Kelompok “Ngudi Laras
.Selo Argo"” -— juga merupakan pivasga (Ind.: pemusik) genre
musik Tabuhan Gua Tabuhan. Guna menegaskan keberadaannya;
peneliti terlebih dahulu memperkenalkan ‘Jati-diri”, serta
maksud dan tujuan kedatangan pemeliti. Selain itu, peneli-
ti juga memberikan pengertian pada mereka’ 'tentang penting-
nya pelaksanaan wawancara-ini. Yang gerdu diketahui; pro-
ses wawancara ini tidak berlangsung dalam waktu bersamaan.

Disamping penduduk setempat yang dipilih secara
acak dan para Pini-sepuh. Supaya bisa diperoleh informasi
atau data yang lebih akurat mengenai; sejak kapan Tabuhan
Gua Tabuhan hadir sebagai seni-pertunjukan, kapan dan sia-
pa penemunya, adakah perbedaan dalam menyajikannya; dulu
dan sekarang, apa motivasi memainkannya di masa dahulu,
kalau sekarang motivasinya apa, mengapa masih dimainkan

hingges kini, apa fungsinya, dan apakah semua anggota atau

niyaga Tabuhan Gua Tabuhan mempunyai latar belakan fjgﬁniL"
musik. Hal-hal tadi peneliti tanyakan langsung ke'jﬁﬁifﬂaé
FXSdny e

I
IR R
=X
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pak Prawiroredjo, ketua paguyuban " Ngudi Laras Selo Ar-
go"” sekaligus niyaga Tabuhan Gua Tabuhan angkatan I.

Ketika menempatkan tokoh masyarakat Lurah, Carik,
serta Pembina Kesenian dari Departemen Pendidikan dan EKe-
budayaan, sebagai nara-sumber dan sumber-data. Di sini pe-
neliti memerlukan data tentang jumlah kelompok kesenian
yang ada di desa Wareng, sarana-sarana kesenian yang ter-
sedia, dan peranan pemerintah dalam; baik lokal atau pun
regional, keberadaan Tabuhan Gua Tabuhan, serta adakah
upaya untuk menjadikan Tabuhan Gua Tabuhan sebagai sebuah
aset—wisata.

d. Metode Dokumentasi:

Metodologi ini diterapkan selubungan dengan perlu-
nya data atau informasi berasal dani dokumen-dokumen res-
mi, dan penting. Yang mana keberadasnnya //senantiasa me-
miliki keterkaitan dengan lembaga atau imnstansi tertentu,
yang tidak sembarang individu dapat mengetahuinya tanpa
adanya ijin khusus. Sedemikian resmi dan ketatnya, hingga
seringkali tidak mungkin untuk meminjam, apalagi membawa-
nya keluar dari tempatnya; instansi bersangkutan.

Mengingat pentingnya data mengenail lokasigeografi,
jumlah penduduk, agama, sarana ibadah, rata-rata tingkat
pendidikan, sarana-sarana pendidikan yang tersedia, profe-
si atau pekerjaan masyarakat, luas areal subur, dari desa
Wareng. Maka; metodologi ini diupa-yakan pelaksanaannya
dengan cara mempelajari segenap do-kumen topografi, doku-

men monografi, demikian juga dokumentasi hasil sensus pen-
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duduk yang terdapat di kantor kelu-rahan desa Wareng. Ten-
tu saja hal ini dilaksanakan dengan restu pejabat berwe-
nang, Lurah.

Mengenai data musikologis; menyangkut tehnik penya-
jian dan permainan, pola komposisi. Oleh karena belum ada
kaset-rekamannya, untuk efisiensi analisis musikologis,
dilakukanlah perekaman sendiri. Untuk keperluan tersebut
digunakan alat-alat; ZTape Recorder merek "TENS® tipe CR-
20, mixer merek 'RﬂLLAHD‘-beftipe MX-400, serta Microphone
merek “TOA°. Kegiatan ini dilaksanakan pada waktu peneliti
me-"nanggap” mereka. Mengenai-data tentang instrumentasi
berikut tehnik me-"nabah”-nya, diperoleh peneliti dengan-
cara memotret mereka dengan pose~pogSe yang biasa dilakukan
saat me-°nabuh’. Agar mampu wefdapatkKen hagil yang mende-
kati sempurna, di sini digunakan dua bual kamera, yakni;
“PENTAX® K-1000 dengan lensa stan-dap<50'mm, serta “MINOL-
TA® AX-1 berlensa 70 - 210 mm (=zeom lens).

5.2. Tahap Pengolahan Data

Pada hakekatnya tahapan ini merupakan satu bagian
yang sangat menentukan bagi data dan/atau informasi, ber-
kaitan dengan kemungkinannya dipergunakan sebagai wvariabel
penelitian. Merupakan suatu tahapan dimana berbagai infor-
masi dan/atau data yang telah terkumpul diseleksi, dan di-
klasifikasikan berdasar relevansinya dengan permasalahan
penelitian. Dengan demikian, data dan/atau informasi yang
dinilai tidak mungkin dijadikan variabel akan diabaikan —-

bahkan disingkirkan.
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Berpijak pada keperluan tersebut di atas, maka pada
tahapan ini, data yang terkumpul menjalani proses analisis
seperti diungkapkan dibagian awal sub bab Metodologi.
Dalam pelaksanaannya digunakan teknik-teknik analisa yang
meliputi; a. Analisis wumum; b. Analisis bagian dan
Analisis teknik; c. Analisis proses; dan d. Analisis kaus-
a1;20} selain, e. Analisis Musikologis.

a. Analisis umum;
Suatu analisis yang herupﬁya menyoroti hal-hal yang
nampak mau pun yang ada di balik fenomena abdek-21}

b. Analisis bagian dan Analisis fungsi;
Meski sebenarnya keberadaan mesging-masing bentuk ana--
lisis ini sendiri-sendiri, tetapi, disebabkan tumpang-
tindihnya penerapan / operasionalnya maka, seringkali
keberadaannya dijadikan satu keeatuan. Sebab, analisis
bagian secara operasicnal mengamati apakah suatu objek
terdiri atas bagian-bagian tertentu. Sedang analisis
fungsi, mengamati fungsi dari tiap bagian sebuah objek,
baik terhadap kesatuan maupun bagian lainnya-zzj

¢. Analisis proses;
Suatu bentuk analisis yang mengamati tahapan-ta-hapan

apa saJja yang melatari satu peristiwa dan/atau keja-

EOGorys Eeraf, "Eksposisi"” (Jakarta: Penerbit PT
Grasindo, 1995), pp. 43 - 46.

2l1pid, p.43.

221pid, pp. 43-44.
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dian tertentu.ﬂa]

d. Analisis kausal;
Merupakan satu analisis yang berusaha menemukan suatu
sebab ataupun akibat atas sebuah peristiwa.24}

e. Analisis musikologis;
Keberadaan metodologi yang satu ini, khusus diper-
untukkan menganalisis sebuah bentuk dan/atau genre mu-
sik. Dimana pengamaﬁannya meliputi; pola komposisi,
teknik permainan atau penyajian, dan instrumentasi mu-

ik tersebut.Zd)

. 6. Bentuk Penyajian Laporan

Mengingat bahwasanya yang dijadikan subyek-peneli-
tian disini adalah seni-musik, yang merupakan suatu sajian
pertunjukan “sesaat’.'Palam arti hanya berada dalam sebuah
demensi waktu. Laporan ini-akan disaiikan secara deskrip-
tif: sebuah metode yang biasa digunakan untuk mengklarifi-
kasi serta mengeksplorasi sebuah fenomena gosial, termasuk
pendeskripsian alunan musik dan variabel permasalahannya.

Namun demikian, tidak berarti laporan ini hanya me-
rupakan satu bentuk pemindahan faktea lapangan, akan tetapi

tetap memiliki sifat analisis. Artinya, variabel-variabel

231pid, p. 44.

241154, p. 45.

25yi11iam P. Malm, Rizaldi Siagian, terj.,”OSEANIA,
Music Culture of the Pasific, the Near East, and Asia”,

(Diktat Kuliah Jurusan Etnomusikoleogi, Fakultas Sastra
Universitas Sumatera Utara, 1987), p. 9.
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dan/atau data-data yang tersedia terlebih dulu diklasifi-
kasikan berdasar perspektif permasalahan, sebelum disaji-
kan dalam bentuk lapor&n- Sehingga laporan yang disajikan
mampu menghadirkan “citra-mental” subyek penelitian dengan
kualitas pengalaman l&ngsung.zﬁ]
6.1. Tahap Penyusunan Laporan

Setelah segenap informasi dan/atau data yang ter-
kumpul diolah dan diinventarisasi. Agar laporan dapat run-
tut dan sistematis ketika dideskripsikan, untuk memudahkan
dalam memahaminya. Laporan penelitian yang merupakan suatu
tinjauan etnomusikologi atas Tsbuhan Gua Tabuhan ini akan
disusun dalam empat bagian dan/atau /empat| bab, dimana ma-
sing-masing bab didukung oleh ‘sub bab. Secara rinci, sis-
tematika laporan yang hendak digajikam sebagai barikut:

BAB I pada prineipnya merupakan BAB PENDAHULUAN,
vang dimulai dengan penjelasan tentang- perlunya pelaksana-
an penelitian terhadap Tabuhan Gua Tabuhan lewat tinjauan
etnomusikologi. Diungkapkan bahwasanya hal ini menyangkut
korelasi antara kesenian secara umum dengan segenap aspek
sosial budaya masyarakat pendukungnya. Korelasi tersebut
juga menyebabkan punahnya sebuah genre kesenian, sebagai
akibat revolusi kebudayaan atau evolusi alam. Sebagaimana
diungkapkan pada sub bab; (1) Latar Belakang Masalah. Pada
sub bab berikutnva; (2) Rumusan Masalah, selain menjelas-

kan makna dan/atau pengertian istilah-istilah permasalahan

26Gorys Keraf, EKSPOSISI; FKomposisi Lanjutan II
(Jakarta: PT Gramedia, 1995), p. 16 - 17.
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penelitian, Jjuga diketengahkan batasan-batasan operasi-
onalnya. Meliputi gambaran umum dari genre Tabuhan Gua Ta-
buhan, mengapa diklasifikasikan ke dalam genre musik tra-
disi. Serta bagaimana melzksanakan, apa fokus pengamatan,
tinjauvan etnomusikologi itu sendiri. Sedang mengenai tuju-
an juga manfaat, hasil yang hendak dicapai dengan melaksa-
nakan penelitian itu, diuraikan dalam sub bab (3) Tujuan
Penelitian. Pada sub bab; (4) Tinjauan EKepustakaan, beri-
sikan inventaris teori-teori yang dikumpulkan dari berba-
gai literatur, referensi, yang dinilai mendukung peneliti-
an yang dilakukan. Sub bab; (5) Metadologi Yang Diperguna-
kan, yang merupakan sub/bab penutup Bab I, memuat uraian -
tentang metodologi yang digunskan mulai fehap penelitian
hingea penyusunan laporan. Yang memuat uraian penggunaan
metode “Deskriptif Analisis, |\mengenai/ bagaimana data
dan/atau informasi dikumpulkan, menganaliisanya hingga ber-
guna sebagai variabel, kemudian menyusunnya menjadi sebuah
laporan.

BAB II TINJAUAN UMUM TABUHAN GUA TABUHAN DAN MASYA-
RAEAT PENDUEKUNGNYA, selaras dengan judulnya; bab ini pada
kenyataannya memaparkan dua permasalahan, yakni: masyara-
kat desa Wareng dan Tabuhan Gua Tabuhan. Dalam hal ini,
dimulai dengan permasalahan yang menvangkut masyarakat de-
sa Wareng. Diawali dengan kondisi geografis “wilayah buda-
va®~ masyarakat desa Wareng, sub bab; (1) Daerah Tempa%:
tinggal Masyarakat Desa Wareng. Kemudian sub bab; (2)
Eehidupan Masyarakat Desa Wareng, diketengahkan kondisi
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sosial, potensi alam yang dimiliki, Jenjang pendidikan
ratarata masyarakatnya, profesi dan/atau pekerjaan mereka,
juga bagaimana mereka melakukan survival, bahkan agama
yang mereka anut. Selanjutnya, berkenaan dengan adat-
istiadat, mitologi yang berkembang, upacara-upacara, Jjenis
dan/atau genre seni apa saja yang dimiliki, pandangan
mereka tentang kesenian, dan kebudayaan yang dimiliki
masyarakat desa Wareng, dipaparkan dalam sub-bab; (3) Adat
Istiadat dan Budaya Masyarakat Desa Wareng. Segenap sub
bab di atas dikelompokan dalam bagian; A. LATAR BELAEANG
MASYARAKAT DESA WARENG

Dalam sub bab pertema bagian B. TABUHAN GUA TABUHAN.
DALAM MASYARAEAT PENDUKUNGNYA;  diawali  oleh sub, (1)
Sejarah dan Asal-usul) ) (dipaparksan)\seéjarah/kelahiran serta
proses penemuan genre musik imi; kapan  mfilai dimainkan,
siapa yang pertama menemikannya, hingga sedari kapan peme-
rintah turut serta menaruh perhatian terhadapnya. Kemudian
dilanjutkan dengan uraian tentang fungsi berikut kegunaan-
nya bagi masyarakat desa Wareng, dalam (2) Fungsi Sosial
Tabuhan Gua Tabuhan.

Tentang bagaimana genre musik ini disajikan, berapa
orang pemain-nya, dan adakah perubahan cara menyajikannya,
berikut tek-nik permainannya diungkapkan di sub bab; (2)
Bentuk Penyajian Tabuhan Gua Tabuhan. Pada sub bab; (3)
Instrumen Yang Digunakan, akan dipaparkan secara khusus
berkenaan dengan kontroversial-nya instrumentasi Tabuhan

Gua Tabuhan, termasuk ~“logika-organologi” atasnya. Untuk
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uraian penutup bab II, pada sub bab; (4) diketengahkan
fungsi sosial dari Tabuhan Gua Tabuhan; apa fungsi penye-
lenggaraannya, bagaimana peranannya dalam masyarakat,
serta apa pula kontribusi adanya Tabuhan Gua Tabuhan bagi
masyarakat desa Wareng pada umumnya dan bagi para niyaga
khususnya.

Intisari dari BAB III dengan judul MUSIEKALITAS TA-
BUHAN GUA TABUHAN, pada dasarnya terdiri atas tiga bagian;
A. DESERIPSI PENYAJIAN, B. TINJAUAN INSTRUMEN, dan C. ANA-
LISA MUSIEOLOGI, serta ANALISA SYAIR LAGU. Dimana pada ba-
gian “A° merupakan sebuah eksplanasi menyangkut (1) Aspek
Tempat; uraian tentang lokasi dimana pertunjukan ensembel .
musik Tabuhan Gua Tabuhan disajikan.\(2) Waktu penyajian,
yang mengupas kapan dan\dalam\rangka apa enseémbel tersebut
disajikan. Dilanjutkan dengan siapa yang bizsa menyajikan
pertunjukan tersebut dalam sub; (3) Aspek Pemain. Diakhiri
dengan; (4) Aspek EKostum; yang memberi eksplanasi berkena-
an dengan kostum yang digunakan para penyajinya saat mela-
kukan pertunjukan ensembel musik tradisi Tabuhan Gua Ta-
buhan.

Pada bagian “B”, diuraikan berbagai penjelasan me-
nyangkut instrumen yang digunakan dalam ensembel tersebut.
Tentang jenis instrumen yang dipergunakan; (1) Elasifikasi
Instrumen. (2) Deskripsi fisik dan Teknik Memainkan meru-
pakan deskripsi tentang bentuk, cara, dan posisi memainkan
instrumen. Kemudian eksplanasi tentang fungsi masing-ma-

sing instrumen dalam kesatuan ensembel; (3) Fungsi Instru-
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men. Juga (4) Bahan Instrumen, yakni; uraian mengenai ba-
han masing-masing instrumen Tabuhan Gua Tabuhan. Dilanjut-
kan dengan (5) Perlakuan Masyarakat atas Instrumen, (6)
Nilai Ekonomi Instrumen, (7) Teba-nada masing-masing ins-
trumen, Dan kondisi ruangan dalam Gua Tabuhan sendiri; (8)
Akustika Gua Tabuhan.

Selaras dengan judul bagian ini; “B°, merupakan su-
atu eksplanasi menyangkut bentuk dan analisa musik terha-
dap Tabuhan Gua Tabuhan. Tentu.ﬂada dalam kapasitasnya se-
bagai sebuah seni musik. Dalam hal ini tinjauannya meling-
kupi; analisis atas (1) Metrum dan Rithme ensembel musik
tradisi Tabuhan Gua Tabuhan. Kemudian analisis tentang ga--
va (2) Melodi yang menyvusun ensembel tergebut, dan disim-
pulkan dalam analisis tentang (3) Form ataw Bentuk EKompo-
sisi dari ensembel Tabuhan Gua Tabphan. Demi keperluan itu
di sini dilampirkan transkripsi, dengan-motasi visual gen-
dhing “Gua Tabuhan”.

BAB IV ini adalah bagian akhir dari laporan yang
berisi EESIMPULAN berkenaan dengan hasil-hasil pelaksanaan
penelitian. Yakni, Tinjauan Etnomusikologis terhadap Ta-
buhan Gua Tabuhan di desa Wareng, Eecamatan Punung, Kabu-
paten Pacitan. Sebagaimana judulnya; pada kenyataannya ba-
gian ini merupakan sekumpulan kesimpulan, yang berupa pe-
negasan-ulang hasil-hasil korelasi atau analisa dari ba-
gian-bagian terdahulu. Seperti kesimpulan tentang korelasi
antara kondisi alam, sosial budaya, serta keterlibatan pe-

merintah, terhadap keberadaan dan perkembangan Tabuhan Gua
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Tabuhan. Atau; kesimpulan mengenai kontribusi genre musik
tersebut bagi masyarakat pendukungnya, tanpa dan/atau ter-
libatnya “Pamong Praja”. Serta kesimpulan menyangkut perlu
tidaknya pengembangan Tabuhan Gua Tabuhan, berikut dampak

upayva tersebut, kendala yang perlu diatasi.
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